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DEWAN Perwakilan 
Rakyat (DPR) me-
minta Kementerian 
Perdagangan (Ke-

mendag) untuk memastikan 
stok pangan terjaga terus 
agar tidak langka di tengah 
masyarakat, seperti halnya 
minyak goreng. Konsumsi pa-
ngan diperkirakan akan terus 
melonjak saat memasuki Ra-
madan.

“Bagaimana ke depan men-
jaga agar stok pangan lain, 
seperti gula dan daging sapi 
tidak naik harganya dan 
jangan nanti kosong seperti 
minyak goreng. Kita minta 
jaminan ini ke Kemendag,” 
ungkap anggota Komisi VI 
DPR RI Darmadi Durianto 
dalam rapat dengar pendapat 
dengan Kemendag, kemarin.

Menurut Darmadi, perlu 
ada kalkulasi matang soal 
supply dan demand. Perhi-
tungan terukur ini diperlu-
kan untuk mengantisipasi 
gejolak harga pangan. “Harus 
dihitung dengan benar supply 
dan demand itu. Apakah lebih 
besar demand-nya ketimbang 
suplai? Kalau kurang harus 
dipenuhi stok itu,” tegas poli-
tikus PDI Perjuangan itu. 

Dalam kesimpulan RDP, 
Wakil Ketua Komisi VI DPR 

RI Mohamad Hekal meminta 
Kemendag untuk memiliki 
mitigasi risiko jangka pendek, 
menengah, dan panjang da-
lam mengantisipasi kenaikan 
harga bahan pangan sehingga 
dapat mencapai titik harga ke-
seimbangan yang terjangkau 
oleh daya beli masyarakat. 

“Komisi VI DPR meminta 
Kemendag melakukan au-
dit terkait distribusi minyak 
goreng terkait hasil kebijakan 
domestic market obligation 
(DMO) dan domestic price obli-
gation (DPO),” pungkasnya.

Dalam RDP itu, Direktur 
Jenderal Perdagangan Da-
lam Negeri Kemendag Oke 
Nurwan mengakui rata-rata 
harga bahan pokok masih 
naik menjelang Ramadan 
2022, mulai kedelai, gula pa-
sir hingga minyak goreng.

Oke menyebut kenaikan 
tersebut lantaran harga be-
berapa komoditas mengikuti 
harga internasional. Harga 
kedelai, misalnya, per Senin 
(29/3) menjadi Rp14.100 per 
kilogram (kg) naik jika di-
banding dengan bulan lalu 
yang berada di level Rp13.300 
per kg.

“Guna mengatasi ini Ke-
mendag mengintervensi de-
ngan menugasi Bulog me-
lakukan program Bantuan 
Penggantian Selisih Harga 
Pembelian Kedelai di tingkat 

perajin tahu tempe sebesar 
Rp1.000/kg,” jelasnya.

Untuk mencegah kenaikan 
harga gula pasir, Kemendag 
berupaya mendorong percepat-
an distribusi gula impor dan 
relaksasi harga acuan gula di 
tingkat eceran dengan harga 
tertinggi Rp13.500 per kg.

Stok pangan lain seperti be-
ras, harganya stabil di kisar-
an Rp10.500 per kg untuk 
jenis medium, dan Rp12.400 
per kg untuk premium. Untuk 
mengamankan stok daging 
sapi, pemerintah melakukan 
importasi 100 ribu ton da-
ging kerbau beku dari India 
melalui Bulog dan 20 ribu 
ton daging sapi beku oleh PT 
Berdikari.

Minyak goreng curah
Direktur Jenderal Industri 

Agro Kementerian Perindus-
trian Putu Juli Ardika menga-
takan bahwa sebanyak 28 
ribu ton minyak goreng curah 
mulai tersalurkan secara ber-
tahap. Penyaluran itu terjadi 
setelah penerbitan Peraturan 
Menteri Perindustrian No 8 
Tahun 2022 tentang Penyedi-
aan Minyak Goreng Curah un-
tuk Kebutuhan Masyarakat, 
Usaha Mikro, dan Usaha Kecil 
dalam Kerangka Pembiayaan 
oleh Badan Pengelola Dana 
Perkebunan Kelapa Sawit 
(BPDPKS).

“Perusahaan industri sudah 
siap-siap dan sudah melaku-
kan distribusi. Pengiriman 
dan distribusi sudah lumayan 
banyak. Saat ini ada sekitar 
28 ribu ton yang disalurkan,” 
ujarnya. (Ant/E-3)

PERINGATI HARI 
AIR DUNIA: Wakil 

Menteri Pekerjaan 
Umum dan 

Perumahan Rakyat 
(PU-Pera) Jhon Wempi 

Wetipo (ketiga dari 
kiri) menjaring ikan 
saat memperingati 

puncak Hari Air Dunia 
(HAD) di Bendungan 

Randugunting, Japah, 
Blora, Jawa Tengah, 

kemarin. HAD tahun 
2022 mengusung 

tema  Melestarikan 
air tanah agar 

berkesinambungan. 
ANTARA /YUSUF NUGROHO

Kemendag diminta memiliki mitigasi 
risiko jangka pendek, menengah, 
dan panjang dalam mengantisipasi 
kenaikan harga bahan pangan. 

Cegah Gejolak 
Harga Bahan Pokok
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WAKIL Ketua MPR Lestari 
 Moerdijat mendesak kemen-
terian/lembaga sungguh-sung-
guh menjalankan instruksi 
Presiden untuk belanja produk 
dalam negeri dalam pengadaan 
barang dan jasa mereka.

Desakan itu disampaikan 
Rerie, panggilan akrabnya, 
dengan merujuk pada catatan 
Center of Economic and Law 
Studies (Celios) yang menye-
butkan tidak ada perbaikan 
yang signifi kan dari pemerin-
tah dalam pengadaan barang 
dan jasa.

“Satu masalah yang sering 
disampaikan adalah barang-
barang yang disediakan oleh 
para penyedia barang lokal 
tidak memenuhi standar yang 

ditentukan,” ujarnya dalam 
Forum Diskusi Denpasar 12: 
Membumikan Bangga Buatan 
Indonesia, kemarin.

“Bagaimana kita kemudian 
memberi arti atau memaknai 
sebuah rasa bangga buatan 
Indonesia yang telah lama 
digaungkan. Bagaimana rasa 
itu tidak berhenti kepada slo-
gan dan bagaimana kita se-
mua dapat betul-betul meng-
aplikasikannya. Itu yang pa-
ling penting,” kata Rerie.

Di diskusi yang sama, Guru 
Besar Ilmu Sosiologi Pemba-
ngunan Universitas Padjadjar-
an Muhammad Fadhil Nurdin 
menyampaikan, kalau bangga 
buatan Indonesia dikatakan 
sebagai gerakan nasional maka 

hal itu harus menjadi realitas 
sosial untuk memberi kon-
tribusi. Konstruksinya harus 
dibangun lewat gerakan baru 
dan menguatkan para aktor 
pembangunan berlandaskan 
agenda politik.

“Agenda politik itu artinya 
menggunakan kekuasaan, men-
cakupi semua elemen produktif 
jaringan kekuasaan untuk 
mengakses sumber-sumber ke-
masyarakatan,” kata Fadhil.

Bangga buatan Indone-
sia, sambungnya, juga harus 
dibarengi paradigma realisme 
konstruktif, yaitu fokus pada 
action model dengan pende-
katan metode berpikir, kolabo-
rasi refl ektif, dan riset, serta 
kebijakan intervensi bersifat 

kolektif.
“Karena itu, perjuangan 

aktor tidak hanya sekadar 
gerakan nasional jargon, tetapi 
secara konstruktif ada iden-
titas posisi. Jadi harus ada 
agenda politik sehingga penye-
suaiannya bisa cepat. Dengan 
demikian, ada perubahan 
kelembagaan dan juga diikuti 
oleh perubahan sikap,” kata 
Fadhil.

Sesditjen Perdagangan Da-
lam Negeri Kementerian Per-
dagangan IGK Astawa me-
nambahkan, membumikan 
bangga buatan Indonesia perlu 
kolaborasi tidak hanya di sek-
tor perdagangan yang besar, 
tetapi semua sektor kemente-
rian lain. (Try/E-2)

KEPALA Badan Kebijakan 
Fiskal (BKF) Kementerian 
Keuangan Febrio Kacaribu 
menegaskan penguatan ar-
sitektur keuangan global 
dan transformasi infrastruk-
tur menjadi motor peng-
gerak percepatan pemulihan  
ekonomi global.

Negara-negara anggota 
G-20, ujarnya, telah berkomit-
men untuk terus mendu-
kung negara rentan yang 
terdampak pandemi covid-
19 dan memastikan pulih 
bersama. Salah satu upaya 
yang ditempuh ialah penye-
diaan dana US$100 miliar 
melalui penyaluran sukarela 
hak penarikan khusus (spe-
cial drawing rights/SDR) IMF 
pada tahun ini. Di sisi lain,  
negara-negara berkemam-

puan berlebih juga berjanji 
akan menyalurkan anggaran 
US$60 miliar bagi percepatan 
pemulihan ekonomi global.

“Infrastruktur memfasili-
tasi kegiatan ekonomi dalam 
skala besar, meningkatkan 
produksi dan konsumsi, serta 
kapasitas produksi yang  men-
ciptakan lapangan kerja lebih 
besar,” kata Febrio, kemarin.

Ia mengungkapkan penye-
diaan infrastruktur yang me-
madai di sektor informasi dan 
teknologi sebagai hal pokok 
bagi suatu negara agar  tetap 
kompetitif. Namun, agenda 
besar itu menemui tantangan 
besar pada awal tahun 2022. 
Selain pandemi yang masih 
berlangsung di beberapa 
bagian dunia, juga muncul-
nya pergolakan geopolitik, 

kenaikan harga komoditas 
dan energi yang semakin 
menambah ketidakpastian 
global karena tidak mendu-
kung pemulihan ekonomi 
yang merata. 

“Karena itu, Presidensi Indo-
nesia tetap berkomitmen untuk 
memberikan hasil nyata yang 
akan membantu mengatasi 
dampak ekonomi global dari 
pandemi covid-19 dan menca-
pai tujuan bersama,” imbuh 
Direktur Direktur Pengelolaan 
Dukungan Pemerintah dan 
Pembiayaan Infrastruktur 
Kementerian Keuangan Brah-
mantio Isdijoso.

Menurut Brahmantio, nor-
malisasi kebijakan negara 
maju yang sudah mulai pu-
lih juga turut menjadi tan-
tangan dalam upaya pemulih-
an ekonomi secara  merata. 
Disebutkan, Amerika Serikat 
(AS) yang sudah menormal-
isasi kebijakannya dengan 
meningkatkan Fed Funds Rate 
ke level 0,25%-0,5%. (RO/E-2)

RAPAT Umum Pemegang 
Saham Tahunan (RUPST) PT 
Bank Woori Saudara Indo-
nesia 1906, Tbk (Bank Woori 
Saudara) menyetujui pem-
bagian 25,19% dari total laba 
bersih 2021 sebesar Rp629,17 
miliar sebagai dividen tunai.  

Angka dividen tersebut se-
tara dengan Rp18,5 per saham, 
kemudian sebesar Rp37,75 mi-
liar atau 6% dari laba bersih 
perseroan disisihkan sebagai 
cadangan, lalu sebesar 432,9 
miliar atau 68,81% ditetapkan 
sebagai laba ditahan.

Di tahun 2021, BWS men-
catat laba bersih mencapai 
Rp629,17 miliar, meningkat 
hingga 17,38% jika diban-
dingkan dengan tahun 2020 
sebesar Rp536 miliar. Pening-
katan laba BWS, terutama 
disebabkan tumbuhnya kredit 
sehingga mengakibatkan pe-

ningkatan pendapatan ope-
rasional.

“Kami akan terus berupaya 
meningkatkan keunggulan 
bisnis, operasional, memper-
baiki infrastruktur dan sistem 
teknologi informasi serta pe-
ngembangan layanan digital 
banking untuk mendukung 
ekspansi usaha serta mening-
katkan sinergi dengan berba-
gai mitra untuk memberikan 
manfaat bagi para nasabah,” 
kata Direktur BWS Edwin 
Sulaeman, dalam konferensi 
pers public expose, kemarin. 

BWS bertekan menjadi pe-
main utama pembiayaan 
consumer, yaitu pada segmen 
kredit pensiun dan pegawai. 

Kemudian, untuk menjadi cor-
porate business bank terbaik 
di Indonesia, memperkuat 
corporate lending dan men-
capai lebih dari 30% pangsa 
pasar captive market.

“Yang ketiga, untuk men-
jadi layanan payment banking 
terbaik di Indonesia. Kami 
memfokuskan pada pene-
rapan solusi pembayaran 
digital untuk meningkatkan 
pengalaman perbankan bagi 
para nasabah,” tandasnya. 

BWS menargetkan profit 
di tahun 2022 sebesar Rp800 
miliar, meningkat Rp171 
miliar atau 27,2% jika diban-
dingkan dengan tahun 2021. 
(Try/E-1)

Bangga Buatan Indonesia Baru Sekadar Slogan

Penguatan Keuangan 
Percepat Pemulihan 

Bank 
Woori 
Saudara
Bagi 
Dividen 
25% 

RUPST BANK WOORI SAUDARA: Presiden Komisaris Bank 
Woori Saudara Arief Budiman (tengah) berfoto bersama Direktur 
Edwin Sulaeman (kiri) dan Komisaris (Independen) Ahmad 
Fajarprana saat RUPST di Jakarta, kemarin. 

DOK BANK WOORI SAUDARA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dalam Jutaan Rupiah)

31 DES 2021 31 DES 2020

Jakarta, 31 Maret 2022

Direksi
P.T. Surya Husada Investment

Catatan:
Informasi keuangan per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 diambil 
dari Laporan Keuangan yang telah di audit oleh Kantor Akuntan Publik Anderson & Rekan (Partner  
penanggung jawab: Madelih Kurniawan, CPA), yang telah memberikan opini wajar tanpa pengecualian. 
Karena informasi keuangan tersebut diambil dari Laporan Keuangan, dengan demikian informasi 
tersebut bukan merupakan penyajian lengkap dari Laporan Keuangan.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dalam Jutaan Rupiah)

31 DES 2021 31 DES 2020

Untuk memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 32/POJK.03/2016 tanggal 8 Agustus 2016 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank sebagaimana telah diubah dengan POJK                      
No. 37/PJOK.03/2019 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) No. 9/SEOJK.03/2020 tanggal 30 Juni 2020 tentang Transparansi dan Publikasi 
Laporan Bank Umum Konvensional, maka dibawah ini adalah Laporan Keuangan Konsolidasian P.T. Surya Husada Investment dan Entitas Anak untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Laporan Keuangan P.T. Bank Bumi Arta Tbk. untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 (diaudit) dipublikasikan melalui surat kabar Harian Kontan pada tanggal 28 Maret 2022.

Wikan Aryono S.
Presiden DIrektur

   Edwin Suryahusada
   DIrektur

Jakarta, 31 Maret 2022

P.T. SURYA HUSADA INVESTMENT
DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(Audited)

ASET

ASET LANCAR  
Kas dan Setara Kas  1.451.959   799.059 
Investasi Jangka Pendek  174.173   167.408 
Efek-efek  2.352.748   1.392.357 
Kredit Yang Diberikan Bersih 3.894.588   4.510.057 
Piutang Usaha  5.586   6.781 
Tagihan Akseptasi 8.730   9.241 
Piutang Premi  19.806   24.487 
Piutang Koasuransi 27.890   19.730 
Piutang Reasuransi  26.484   14.881 
Aset Reasuransi 133.594   59.068 
Persediaan 11.914   6.246 
Pendapatan Bunga yang Masih Harus Diterima 45.228   47.824 
Piutang Lain-Lain 17.963   17.001 
Pajak Dibayar Dimuka 3.378   4.556 
Biaya Dibayar Dimuka 11.997   17.998 

Jumlah Aset Lancar 8.186.038   7.096.694 

ASET TIDAK LANCAR  
Aset Pajak Tangguhan - bersih 19.326   27.807 
Aset Tetap - net 853.926   862.786 
Aset Lainnya 125.212   60.230 

Jumlah Aset Tidak Lancar 998.464   950.823 

JUMLAH ASET  9.184.502   8.047.517 

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK 
Hutang Usaha 17.786   14.187 
Hutang Bank -   5.752 
Liabilitas Segera 11.220   13.987 
Simpanan  6.041.710   5.871.667 
Simpanan dari Bank Lain 1.949   938 
Liabilitas Akseptasi 8.730   9.241 
Hutang Klaim 6.059   7.866 
Estimasi Klaim 97.385   36.944 
Premi yang Belum Merupakan Pendapatan 87.081   67.400 
Hutang Premi Koasuransi 12.450   11.100 
Hutang Reasuransi 44.125   30.343 
Hutang Komisi 6.002   7.772 
Uang Muka Penjualan 3.075   1.379 
Hutang Pajak  7.637   15.514 
Bunga yang Masih Harus Dibayar 10.238   16.702 
Biaya yang Masih Harus Dibayar 10.458   11.249 
Liabilitas Sewa  219   560 
Liabilitas Lain-lain 34.477   38.091 

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 6.400.601   6.160.692 

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas Imbalan Kerja 68.923   87.516 

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 68.923   87.516 

JUMLAH LIABILITAS 6.469.524   6.248.208 

EKUITAS
Modal Saham  9.000   9.000 
Saldo Laba  861.980   543.867 
Surplus Revaluasi Aset Tetap  231.419   310.432 
Penghasilan Komprehensif Lain-Net  42   (1.885)
Jumlah 1.102.441   861.414 

Kepentingan Non Pengendali  1.612.537   937.895 

JUMLAH EKUITAS 2.714.978   1.799.309

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 9.184.502   8.047.517

Pendapatan Usaha 762.624   801.278

Beban Pokok Penjualan  (158.077 )  (102.450 )
Beban Bunga  (226.235 )  (342.111 )
Beban (Pemulihan) Cadangan Kerugian Penurunan Nilai - Bersih (15.487 ) (2.943 )

Laba Kotor 362.825   353.774 

Beban Operasional  (279.491 )  (294.050 )

Laba (Rugi) Usaha 83.334   59.724 

Penghasilan (Beban) Lain-lain 
Penghasilan Lain-lain  276.332   9.492 
Beban Lain-lain (3.962 ) (2.072 )

Jumlah Penghasilan (Beban) Lain-lain 272.370   7.420 
Laba Sebelum Pajak Penghasilan  355.704   67.144 

Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan 
Pajak Kini (15.985 ) (17.645 )
Pajak Tangguhan (2.268 ) (1.169 ) 
Jumlah Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan  (18.253 )  (18.814 )

Laba Tahun Berjalan 337.451   48.330

Pendapatan Komprehensif Lainnya 

Pengukuran Kembali Imbalan Kerta-Net 2.169   (5.631 )
 Selisih Revaluasi Aset Tetap  67.522   11.269 

Aset Keuangan Tersedia Untuk Dijual (504 )  3.838 
Jumlah Penghasilan Komprehensif Lainnya 69.187   9.476 

Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan 406.638   57.806 

Laba Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada : 
Entitas Induk  295.597   23.905 
Kepentingan Non Pengendali 41.854   24.425 
Jumlah  337.451   48.330 

Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang Dapat
Diatribusikan kepada : 
Entitas Induk  318.454   28.703 
Kepentingan Non Pengendali 88.184   29.103 
Jumlah 406.638   57.806 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dalam Jutaan Rupiah)

Modal
Saham

Jumlah
Ekuitas

Saldo 
Laba

Surplus 
Revaluasi 
Aset Tetap

Penghasilan
Komprehensif

Lain

Kepentingan
Non-

Pengendali

Saldo 1 Januari 2020  9.000   541.864   305.580   (1.547 )  937.818   1.792.715 

Penyesuaian penerapan awal standar
standar akuntansi baru dan revisi :
- Dampak PSAK 71 -   (15.794 )  -   -   (22.248 )  (38.042 )
- Dampak PSAK 73 -   (71 )  -   -   (86 )  (157 )

 Deviden Tunai   -   (6.037 )  -   -   (7.246 )  (13.283 )
 Surplus revaluasi aset tetap  -   -   5.122   -   6.147   11.269 
 Penghasilan Komprehensif Lain   -   -   -   (607 )  (1.186 )  (1.793 )
 Laba Tahun Berjalan   -   23.905   -   -   24.425   48.330 

Saldo 31 Desember 2020  9.000   543.867   310.432   (1.884 )  937.894   1.799.309 

Penyesuaian atas perubahan 
 kepemilikan entitas anak  -   2.988   (79.972 )  1.656   152.332   77.004 
Deviden Tunai -   (2.100 )  -   -   (5.040 )  (7.140 )
Surplus revaluasi aset tetap  -   -   22.586   -   44.936   67.522 

Penjualan aset tetap  -   3.176   (3.176 ) -   -  -
Penghapusan aset tetap  -   1.250   (1.250 ) -   -  -
Penghasilan komprehensif lain  -   -   -   271   1.394   1.665 
Laba tahun berjalan  -   295.597   -   -   41.854   337.451 
Penerbitan saham biasa entitas anak  -   -   -   -   439.167   439.167 

Saldo 31 Desember 2021  9.000   861.979   231.419   43   1.612.537   2.714.978 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dalam Jutaan Rupiah)

31 DES 2021 31 DES 2020

Arus Kas dari Aktivitas Operasi 
Penerimaan (pembayaran) bunga. provisi. komisi 290.449   279.821 
Pendapatan Underwritting - bersih 49.629   31.642 
Penerimaan Dari Pelanggan 170.378   125.897 
Pembayaran gaji dan tunjangan karyawan (160.257 ) (150.285 )
Pembayaran beban umum dan administrasi  (275.748 )  (228.795 )
Pembayaran Pajak (22.213 ) (16.267 )
Penerimaan (pembayaran) lainnya 32.366   5.769 

Arus kas operasi sebelum perubahan aktivitas operasi: 
Penurunan (kenaikan) dalam aset operasi: 

Kredit 597.625   568.269 
 Aset lain-lain 5.710   (2.082 )
Kenaikkan (penurunan) dalam liabilitas operasi 

Simpanan 340.641   44.094 
Simpanan dari bank lain 1.011   (1.923 )
Liabilitas lainnya (413 )   (13.761 )

Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Operasi  1.029.178   642.379 
Arus Kas dari Aktivitas Investasi 

Pencairan (Penempatan) efek-efek yang dimiliki hingga
 jatuh tempo 16.118   127.004 
Penempatan efek-efek dibeli dengan janji dijual kembali (983.193 )  (1.271.680 )
Perolehan aset tetap dan aset tidak berwujud (16.813 )  (24.972 ) 
Penjualan aset tetap 10.698   1.074 
Perolehan (Penjualan) Investasi 200.282   665 

Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Investasi  (772.908 )  (1.167.909 )
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 

Penerbitan saham baru entitas anak 413.507  -
Pembayaran emisi saham entitas anak (2.431 )  - 
Pembayaran dividen tunai  (7.140 )  (10.245 ) 
Hutang Sewa Guna Usaha (2.119 )   (2.674 )
Hutang Bank (5.752 )   (2.544 )
Hutang Pihak Berelasi  148   384 

Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Pendanaan 396.213   (15.079 ) 
Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas  652.483   (540.609 ) 
Saldo Kas dan Setara Kas Awal Tahun 799.059   1.339.121
Pengaruh perubahan kurs valuta asing  417   547 

Saldo Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 1.451.959   799.059 
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